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Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
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Dampaknya pada Daya Tangkap Para Siswa di Masa Pandemi Covid 
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Yayan Khodijah Pengembangan Metode Pengajaran Tahfidzul Qur’an 
Di MI-PGM Kota Cirebon. 
(Studi Analisis Tantangan Dan Hambatan Metode 
Sorogan, Muroja’ah dan Dampaknya Pada Daya 
Tangkap Para Siswa di Masa Pandemi Covid 19) 
 
Pentingnya menghafalkan Al-Qur’an melatarbelakangi MI-PGM untuk 
menginisiasi program hafalan Al-Qur’an. Program ini bahkan diklaim sebagai 
program unggulan yang tidak dimiliki oleh madrasah ibtidaiyah lainnya sewilayah 
kota Cirebon. Dalam penelitiannya, penulis menggunakan metode deskriptif 
kualitatif dan menghasilkan data deskriptif. Penelitian ini membuat gambaran 
secara kompleks, meneliti kata-kata, laporan terperinci dari pandangan responden 
serta melakukan studi pada situasi yang dialami. 
Program tahfidzul Qur’an yang dilaksanakan di MI-PGM kota Cirebon ini 
memiliki 6 level dimulai dari surat An-Naas hingga surat An-Naba dengan 
menggunakan metode murojaah (mengulang) dan sorogan (setoran) sebagai 
metode inti yang dianjurkan. Mereka pun akan dievaluasi di setiap akhir semester, 
sebagai proses akhir untuk dijadikan tolok ukur kesuksesan. Meski prosesnya 
tidak mudah, akan tetapi hampir semua anak berhasil menyelesaikan hafalannya 
di Juz 30 tersebut. 
Metode muroja’ah dan sorogan ini kemudian mengalami suatu 
perkembangan dengan adanya perpaduan metode penunjang lainnya seperti 
metode Q-mapping dan ummi, dimana pada saat guru pembimbing menyampaikan 
bacaan Al-Qur’an sambil mengulang-ulang bacaanya diiringi dengan suatu 
gerakan dari anggota tubuhnya atau disebut dengan metode Q-Mapping. Dan ada 
juga yang dengan cara bacanya menggunakan lagu dari metode Ummi. Sehingga 
peserta didiknyapun ketika setoran menggunakan metode penunjang tersebut.  
Berhubung terjadinya masa pandemi covid-19, maka program tahfidzul 
Qur’an dikembangkan lagi dengan sistem home schooling atau belajar daring. 
Selain itu guru dalam hal ini aktif mengajak dan mendorong orang tua untuk 
mengawasi hafalan anak-anaknya di rumah. Media komunikasi yang dipakai 
menggunakan whatsappgroup, video call, serta media lainnya.  
Dalam hal ini tantangan dan hambatan yang dihadapi untuk menghafal Al-
Qur’an antara lain: timbulnya rasa males, mudah lelah, kurang fokus, dan sering 
lupa. Hal tersebut disebabkan karena kurangnya waktu tatap muka untuk 
mengulang dan setoran hafalan, selain itu bimbingan dari orang tua selama di 
rumah kurang. Meskipun banyak tantangan dan hambatan yang dihadapi, namun kondisi 
tersebut dapat diantisipasi dengan baik. 
 




Yayan Khodijah The Development of Tahfidzul Qur’an (Qur’an Memorization) 
Teaching Method at MI-PGM Cirebon City 
(An Analytical Study of Challenges and Obstacles of 
Sorogan Method and The Impact on Students’ 
Learning Ability During Covid 19 Pandemic 
 
The importance of memorizing Al-Qur’an underlied MI-PGM to initiate 
Qur’an Memorization Program. This program is even claimed as top program that 
does not exist in other islamic primary schools in Cirebon. In this research, the 
researcher utilized descriptive qualitative method and, therefore, resulting 
descriptive data. This research provided complex picture, examined words, in the 
detailed report gathered from respondents point of view and studying the existing 
situation. 
Tahfidzul Qur’an Program run by MI-PGM Cirebon City consist of 6 levels, 
starting from surah An-Naas to surah An-Naba using murajaah (repetition) and 
sorogan (periodical report) as suggested methods. The students will be then 
evaluated in every end of semester, as the final process of measuring learning 
success. Although the process is not easy, almost all of the students succeed 
finishing their memorization assignment of the 30th juz. 
Murajaah and sorogan method are then developed as the other supporting 
methods invented, such as Q-Mapping and ummi, the method in which the teacher 
read the Al-Qur’an with repetition and also moving his/her body parts (Q-
Mapping). On the other hand, ummi method is using song. Both supporting 
methods are used by the students in their periodical report.  
As the Covid 19 pandemic occurred, the Tahfidzul Qur’an program is 
developed further with home schooling method or online learning. The teacher 
also strongly recommended parents to supervise their children’s memorization at 
home. Communication media used were Whatsapp, video call, and other media.  
Challenges and obstacles faced by the students are: laziness, tiredness, lack 
of focus, and weak memory. The problems occurred because there is no sufficient 
time for face-to-face meeting for repetition and periodical report, aside from 
parents poor guidance. Even though challenges and obstacles were encountered, 
they could be anticipated well. 
 







بتدائية مبدينة رشبون. )دراسة حتليلية  ترقية الطريقة لتعلمي حتفيظ القرآ ن يف الـمدرسة الإ
عن حتدايت وصعوابت لطريقة سوروغان والـمراجعة وتأ ثريها عىل فهم الطالب آ ثناء 
 (۱۹ –جاحئة كوفيد 
 
 ايين خدجية 
 
بتدائية   اكن هو مبادرة من آ مهية حتفيظ  PGM –نشأ  برانمج حتفيظ القرآ ن يف الـمدرسة الإ
بتدائية ال خرى يف  مدينة  القرآ ن نفسه. يزمع آ ن هذا الربانج هو آ فضل الربانمج ل متلكه الـمدراس الإ
النوعي وابلتايل خيرج عهنا بياانت وصفية. فرضب  -رشبون. اس تخدمت الباحثة طريقة البحث الوصفي 
ىل آ راء الـمس تجبني مث تقوم بدراسة هذا البحث صورة معقدة وتصفح اللكامت والتقا رير الـمفصةل ابلنس بة اإ
 حول ما اكن مروا به من الـمواقف.
بتدائية   عىل س تة  PGM –يشمل برانمج حتفيظ القرآ ن اذلي يمت تنفيذه يف الـمدرسة الإ
ىل سورة النبأ  خالل عىل طريقة الـمراجعة )التكرار( وسوروغان  مس توايت بدآ ت من سورة الناس اإ
لإيداع( كطريقة مقرتحة. فس يأ يت تقوميها يف لك نـهاية فصل درايس كعملية نـهائية قياسا ملعيار للنجاح. )ا
كامل حفظهم يف  ل آ ن معظم الطالب تقريبا اكنوا يقدرون عىل اإ عىل الرمغ من آ ن لـم يكن سهال العملية، اإ
 اجلزء الثالثون من القرآ ن.
وطريقة آ يم  Q-Mappingخرى تطّورا لـهام مثل طريقة فامزتجت الطريقتان بطريقة ادلعامة ال   
Ummi Method( حيث لـام اكن آ لقى الـمعمل تالوة القرآ ن تكرارا ومكرارا مع حركة آ جزاء اجلسم ،Q-
Mapping). ( ومن انحية آ خرى، تس تخدم طريقة آ يمUmmi Method)  ال غاين. حىت يمت اش تخدام
 الطالب قرآ هنم. لكتا الطريقتني ادلامعتني عندما يدقّم
، فقد مت تطوير برانمج حتفيظ القرآ ن مرة آ خرى ابلتعلمي عن بعد آ ي 91-تبعا جلاحئة الوابء كوفيد 
ىل ذكل، قام الـمعمل يف هذا ال مر آ نه يدعو ال ابء ويشجعهم عىل مراقبة حفظ  التعلمي الـزنييل. ابلإضافة اإ
تخدمة عىل هذه القضية يه مجموعات الوتساب آ بناهئم يف بيوتـهم. واكنت الوس يةل التعلميية الـمس 
whatsappgroup.ىل ذكل  ، وماكلـامت الفيديو وما اإ
ففي هذا الصداد، آ ن برانمج حتفيظ القرآ ن قد حتدى بعض التحدايت والصعوابت مثل: ظهور  
ىل عدم وجود ال وقات وهجا لو  جه الإحساس ابلكسل والتعب وقةل الرتكزي والنس يان. ويرجع ذكل ال مر اإ
يداعه، فضال عن عدم وجود التوجيه من ال ابء حيامن يلبثون يف بيوتـهم. عىل الرمغ من آ ن  لتكرار احلفظ واإ
 التحدايت والصعوابت الـمواهجة قد غلبت هذه الظروف جيدا.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB–INDONESIA 
 
Dalam penulisan tesis ini, pedoman transliterasi yang digunakan 
merupakan kombinasi antara pedoman transliterasi Library of Congress dengan 
hasil keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia pada tanggal 22 Januari 1988, kombinasi ini 
dilakukan karena adanya kesulitan menggunakan teknik komputasi dalam 
menerapkan salah satu pedoman di atas, terutama dalam pengetikan huruf-huruf 
yang diberi. Di bawah dan pengetikan-di atas sebagai tanda panjang. 
ARAB LATIN ARAB LATIN 
 Th ط A ا
 Zh ظ B ب
 ‘ ع T ت
 Gh غ Ts ث
 F ف J ج
 Q ق H ح
 K ك Kh خ
 L ل D د
 M م Dz ذ
 N ن R ر
 W و Z ز
 H ھ S س
 ‘ ء Sy ش
 Y ي Sh ص
 - - Dl ض
 
1. â  =  a 
2. î   =  i 
3. û  =  u 
4. kata sandang alip + lam ( ال ) bila diikuti huruf qomariyah di tulis al. Contoh : 
 ditulis al-Islam. Bila diikuti huruf syamsiyah huruf al diganti dengan االسالم 
huruf syamsiyah yang bersangkutan, seperti الرسالة ditulis ar-risalah. 
5. Nama orang, istilah hukum, dan nama-nama lain yang sudah dikenal di 
Indonesia, tidak terikat oleh pedoman ini.Contoh: Abdullah, Syariah, Shalat, 
dan Zakat. 
6. Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddahditulis rangkap, contoh:  ردة
ditulis riddah. 
7. Ta mar buthah di akhir kata. Bila dimatikan ditulis h, seperti بدعة ditulis 
bidah;  kecuali sudah diserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat dan 
zakat. Bila dihidupkan karena dirangkaikan dengan kata lain ditulis t, contoh 
 .dituliskaramatu al-auliyaiكرمة األولياء
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
